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ــــمــــــــــ ــــــم هللا الرمحن الرحيـــــــــــــ بســ   
احلمد هلل رب العلمني و به نستعني على أمور الدنيا و الدين أشهد أن ال إله إال هللا وحده ال 
عده. اللهم صّلى على أسعد خملوقاتك سّيدان شريك له و أشهد أن حممدا عبده و رسوله ال نيّب ب
بعد. حمّمد و على أله و صحبه أمحعني أّما  
Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT. Yang 
telah memberikan rahmat, taufiq dan hidayah-nya,  sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan penulisan laporan Praktek Penelitian Lapangan (PPL) 2 ini 
dengan benar-bena rmerupakan pertolongan Allah SWT. Shalawat dan salam 
semoga tetap  terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagai figure 
teladan dalam dunia pendidikan yang patut digurui dan ditiru. 
Penelitian yang berjudul “Sistem Pendidikan Iman dan Adab yang 
Berbasis Al-Qur’an di Kuttab Al-Fatih Jember (Studi Kasus). Peneliti 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas semua bantuan yang 
telah diberikan, baik secara langsung maupun tidak langsung selama 
penyusunan tugas ini hingga selesai.  Secara khusus rasa terimakasih tersebut 




Peneliti menyadari bahwa penulisan laporan ini belum sempurna, baik 
dari segi materi maupun penyajiannya. Untuk itu saran dan kritik yang 
membangun sangat diharapkan dalam penyempurnaan laporan ini. Peneliti 
berharap, semoga laporan ini dapat memberikan hal yang bermanfaat dan 
menambah wawasan bagi pembaca dan khususnya bagi penulis juga. Peneliti 
berdoa semoga semua bantuan, bimbingan dan dukungan tersebut diterima 
sebagai amal baik oleh Allah SWT, aamiin. 
 
 








A. Latar Belakang 
Pendidikan bukanlah sesuatu yang persial, melainkan kesatuan yang 
holistik yang semestinya diberikan kepada anak bangsa secara berkelanjutan. 
Hal ini dilakukan agar kualitas pendidikan bangsa semakin hari semakin 
meningkat dan terus memperbesar investasi bangsa untuk menciptakan bangsa 
yang beriman dan berakhlak mulia serta berdaya saing tinggi di mata dunia. 
Semakin baik kondisi iman dan akhlak anak bangsa maka semakin tinggi pula 
kejayaan di masa mendatang. 
Sejarah pendidikan iman dan akhlak islam telah melalui masa lebih dari 
1400 tahun menunjukkan bahwa umat islam dapat mencapai zaman 
kegemilangan jika mereka mengikuti metode as-salaf ash-shalih. Pendidikan 
iman dan adab mampu menghasilkan orang-orang yang tidak hanya menguasai 
satu bidang keilmuan saja, baik ilmu islam maupun ilmu umum. Gelar yang 
diberikan untuk mereka yang ahli di berbagai ilmu disebut Al-Allamah. Salah 
satu contohnya adalah ibnu Qoyyim yang dikenal sebagi ahli agama di berbagai 
ilmu agama, ternyata mampu menulis tentang Thibbun Nabawi (pengobatan ala 
Nabi). Ada lagi Prof. Dr. Zaglul An-Najjar, seorang ahli geologi lulusan Inggris 
yang telah hafal al-Qur’an di usia 10 tahun. Beliau menjadi salah satu tokoh 





Qur’an dan Sunnah. Sebenarnya para ‘allamah itu masih ada di abad ini hanya 
saja jumlahnya harus diperbanyak. 
Sistem pendidikan Islam di Indonesia sudah berkembang sejak abad-abad 
pertama Islam datang ke Indonesia (sekitar 614 M), namun sedikit sekali 
pendidikan iman dan akhlak yang diterapkan di pendidikan Islam Indonesia 
sebagai mana diuraikan oleh Thomas Arnold dalam bukunya The Preaching of 
Islam, seperti halnya di nergara-negara lain, sistem pendidkan islam dalam 
perkembangannya sangat dipengaruhi oleh oleh aliran atau faham keislaman 
(paham ahlus sunnah wal Jamaah, Mu’tazilah, atau ajaran Abu Hasan Ali Al-
Asy’ari, dan tasawuf), maupun oleh keadaan dan perkembangan sistem 
pendidikan Barat. Sejak berkembangnya sistem pendidikan Barat yang 
berlandasan filsafat Pragmatisme, banyak banyak sistem pendidikan lama, baik 
dalam perumusan tujuan, program, struktur, jenjang, metode, dan evaluasi 
pendidikannya disesuaikan dengan sistem pendidikan Barat, bukan dengan 
sistem pendidikan para sahabat yang berupa iman sebelum Qur’an dan Adab 
sebelum ilmu, dalam batas tertentu termasuk lembaga-lembaga pendidikan 
Islam yang ada di Indonesia.  
Pemerintah dan bangsa Indonesia pada awal kemerdekaannya mewarisi 
sistem pendidikan yang bersifat dualistis, yaitu : 
1. Sistem pendidikan dan pengajaran modern yang bercorak sekuler atau 
sistem pendidikan dan pengajaran pada sekolah-sekolah umum, yang 





2. Sistem pendidikan Islam, yang tumbuh dan berkembang di kalangan umat 
Islam sendiri, yaitu sistem pendidikan dan pengajaran yang berlangsung di 
surau/langgar, masjid dan pesantren serta madrasah, yang bersifat 
tradisional dan bercorak keagamaan semata-mata.  
Pengaruh sistem pendidikan Barat terhadap sistem pendidikan Islam 
terbukti mengakibatkan pendidikan Islam tidak lagi berorientasi sepenuhnya 
pada tujuan Islam (yaitu untuk membentuk manusia yang beriman dan 
berakhlak mulia) yang benar-benar mengesakan Allah semata, 
melaksanakan segala perintah dan menjauhi larangannya serta tidak 
mengikuti tujuan dari sistem pendidikan Barat yang bersifat sekuler.  
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 
mengamanatkan agar pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 
suatu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan akhlak 
mulia serta ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini sebagaimana termaktub dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 bab II pasal 3 
tentang tujuan pendidikan Nasional. 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan anak bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 





kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta 
bertanggung jawab. 
Rumusan tujuan pendidikan dalam Sistem Pendidikan Nasional 
sebenarnya tidak bersifat sekuler karena masih menjalankan pendidikan 
keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia kemudian disandingkan dengan 
tujuan menjadi sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri dan sebagainya. 
Tujuan mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, menempati urutan pertama bahkan menjadi pondasi utama 
pada diri manusia dalam tujuan Pendidikan Nasional, baru kemudian 
dilanjutkan dengan berakhlak mulia sebagai mana sahabat Nabi yang 
dididik dengan iman terlebih dahulu dari pada al-Qur’an dan akhlak 
sebelum berilmu. Penempatan urutan ini bukanlah sesuatu yang kebetulan 
atau disusun secara sembarang melainkan sesuai dengan apa yang diajarkan 
Nabi kepada para sahabat-sahabatnya. 
Oleh karena ini menjadi tantangan sekaligus tugas besar bagi kaum 
muslimin khususnya lembaga Kuttab Al-Fatih Jember berusaha untuk 
mengembalikan kejayaan Islam serta kegemilangan ilmu melalui sebuah 
lembaga pendidikan Islam yang kini jarang ditemukan yakni kuttab. Kuttab 
merupakan pendidikan al-Qur’an yang efektif untuk anak-anak. Dimana 
dengan metode yang sesuai dengan jiwa anak-anak dapat menjadikan 
metode pembelajaran di kuttab menjadi menyenangkan. Sisi inilah yang 





Kuttab Al-Fatih Jember salah satu institusi pendidikan untuk anak-
anak usia 5-12 tahun yang terinspirasi dari peradaban Islam yang gemilang. 
Salah satu yang menggawangi berdirinya kuttab di Indonesia adalah Budi 
Ashari yang juga merupakan Direktur Lembaga Kajian dan Studi Ilmu 
Peradaban Islam Cahay Sioh dan Pembina Parenting Nabawiyah. Budi 
Ashari, selaku penggagas lembaga ini salah satunya kuttab yang ada di 
Jember ini. Ingin mengembalikan kejayaan kurikulum pendidikan Islam di 
masa lalu yang telah terbukti banyak menghasilkan generasi-generasi 
pilihan. 
Kuttab Al-Fatih Jember merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
memiliki dua kurikulum yaitu: iman sebelum al-Qur’an dan adab sebelum 
ilmu. Dua kurikulum inilah yang menjadi unggulan tersendiri dibanding 
lembaga-lembaga atau sekolah lain yang ada di Indonesia ini, oleh karena 
itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
kurikulum dan sistem pendidikan iman dan adab yang ada di Kuttab Al-
Fatih Jember tersebut.  
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan dan fokus masalah 
yang ingin penulis ungkap dalam penelitian ini adalah sebabai berikut: 






2. Bagaimana sistem pendidikan iman dan adab yang berbasis Al-Qur’an di 
Kuttab al-Fatih Jember ? 
3. Bagaimana relevansi sistem pendidikan iman dan adab yang berbasis Al-
Qur’an di Kuttab al-Fatih Jember dengan pendidikan lainnya di Indonesia ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, ada beberapa 
tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti, yaitu: 
1. Mengetahui landasan diterapkannya pendidikan iman dan adab yang 
berbasis Al-Qur’an di Kuttab al-Fatih Jember 
2. Mendeskripsikan sistem pendidikan iman dan adab yang berbasis Al-Qur’an 
Kuttab al-Fatih Jember 
3. Mengetahui relevansi sistem pendidikan iman dan adab yang berbasis Al-
Qur’an Kuttab al-Fatih Jember dengan pendidikan lainnya di Indonesia 
D. Manfaat penelitian 
Manfaat dari penelitian yang dilakukan peneliti ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi fakultas Ushuluddin Adab, dan Humaniora Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Jember. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam 
terkait sistem pendidikan yang ada di kuttab al-Fatih Jember khususnya 





2. Bagi masyarakat islam khususnya yang ada di Jember bahwa penelitian ini 
memberikan informasi kepada masyarakat islam khususnya yang ada di  
Jember bahwasannya telah dikembangkan Kuttab Al-Fatih sebagai alternatif 
ataupun pengganti dari pada lembaga pendidikan dasar yang mencoba 
menghidupkan kembali warisan masa kejayaan islam dengan menggunakan 
sistem iman dan adab yang berbeda dengan lembaga pendidikan islam 
lainnya. 
3. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai sarana untuk mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan wawasan berpikir, guna melatih kemampuan 
menganalisis masalah-masalah pendidikan iman dan adab secara kritis dan 
sistematis.  
E. Definisi Istilah 
1. System 
System yaitu suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, 
atau variable yang terorganisir, saling berinteraksi, saling bergantung satu 
sama lain dan terpadu. Menurut Gordon B. Davis dalam bukunya 
menyatakan system bias berupa abstrak atau fisis. System yang abstrak 
adalah susunan yang teratur dari gagasan-gagasan atau konsepsi yang saling 
bergantung. Sedangkan system yang bersifat fisis adalah serangkaian unsur 






Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terrencana untuk mewujudkan suatu belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
3.  Iman 
Iman berasal dari bahasa Arab dari kata dasar āmana-yu’mimu-
Īmānan. Artinya beriman atau percay. Percaya dalam bahasa Indonesia 
artinya meyakini atau yakin bahwa sesuatu (yang dipercaya) itu memang 
benar atau nyata adanya. 1  Iman dapat dimaknai iktiraf, membenarkan, 
mengakui, pembenaran yang bersifat khusus. Menurut MJS. 
Poerwadarminta iman adalah kepercayaan, keyakinan, ketetapan hati atau 
keteguhan hati terhadap sesuatu.2 
4. Adab 
Menurut al-Attas, secara etimologi (bahasa) adab berasal dari bahasa 
Arab yaitu addaba-yu’addibu-ta’diban yang telah diterjemahkan oleh al-
Attas sebagai ‘mendidik’ atau ‘pendidkan’. 3dalam kamus al-Munjid dan al-
Kautsar, adab dikaitkan dengan akhlak yang memilki arti budi pekerti, 
 
1Kaelany HD, Iman, Ilmu dan Amal Saleh, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm.58 
2Dr. Abdul Rahman Abdul Khalid, Garis Pemisah antara Kufur dan Iman, (Jakarta, Bumi Aksara, 
1996). Hlm. 2 
3Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, terj. Dari bahasa Inggris oleh Haidar Bagis (Bandung: 





perangai, tingkah laku, atau tabiat sesuai  nilai-nilai agama islam. 4 
Sedangkan dalam bahasa Yunani adab disamakan dengan kata ethicos atau 
ethos, yang artinya kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati untuk 
melakukan perbuatan. Ethicos kemudian berubah menjadi etika.5 
5. Model 
Model adalah representasi dari suatu objek, benda, atau ide-ide dalam 
bentuk yang disederhanakan dari kondisi atau fenomena alam. Model berisi 
informasi-informasi tentang suatu fenomena yang dibuat dengan tujuan 
untuk mempelajari fenomena system yang sebenarnya. Model dapat 
merupakan tiruan dari suatu benda, system atau kejadian yang 
sesungguhnya yang hanya berisi informasi-informasi yang dianggap penting 
untuk ditelaah.6 
F. Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini teori yang peneliti gunakan yaitu Teori Gadamer, 
dinilai cocok untuk digunakan sebagai pisau analisa penelitian ini dikarenakan 
sesuai dengan tujuan penelitian dan asumsi serta hipotesa bahwa perbedaan  
pendidikan, latarbelakang kehidupan sosial baik dari segi ekonomi dan 
perbedaan sudut pandang yang lain akan berbeda pula sehingga memberikan 
pengaruh yang sangat dahsyat terhadap pemahaman konsep dan 
 
4Luis Ma’ruf, Kamus al-Munjid, Al-Maktabah Al-Katulikiyah (Beirut,tt), hlm. 194; Husin Al-Habsyi, 
Kamus al-Kautsar (Surabaya: Assegaff,tt), hlm. 87 
5Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlak, cet. 1 (Surabaya: Al-Ikhlas, 1991), hlm. 14 






sistempendidikan dalam pandangan tiap-tiap nara sumber terutama dalam 
pendidikan anak di usia belia. 
 
G. Metode Penelitian 
Metode merupakan suatu proses, prinsip, prosedur dan cara yang 
dipergunakan untuk mendekati dan mencari jawaban dari persoalan yang ada.7 
Sehingga menjadi penting apa yang disebut metode penelitian untuk digunakan 
dalam memcahkan suatu problem terlebih dalam kajian ilmiah, supaya lebih 
optimal dan terarah. 
Dalam pokok persoalan ini tentang system pendidikan iman dan 
adabyang berbasis Al-Qur'an di Kuttab Al-Fatih Jember, maka jenis penelitian 
tersebut merupakan penelitian kualitatif (studi kasus), yaitu menyajikan data 
dengan perspektif emic yaitu data dipaparkan dalam bentuk deskripsi menurut 
bahasa, cara pandang, subjek penelitian. 8  Pada penelitian ini pula bersifat 
deskriptif, yaitu memaparkan secara sistematis fakta-fakta dan karakteristik 
objek penelitian secara akurat dan faktual. 
1. Lokasi Penelitian 
 
7Dedi Mulyana, Metode Penelitian Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Sosial Linnya, (Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 145 






Lokasi pada penelitian ini adalah Kuttab Al-Fatih Jemberyang terletak 
di Perumahan Griya Semeru Permai Blok A 08-09 Jalan K.H. Abdus Syukur 
Sumber sari Kabupaten Jember. Lokasi dataran tinggi yang asri dan nyaman 
cocok untuk pendidikan. Alamat Kuttab Al-Fatih Jember sangat mudah 
diakses oleh semua kalangan masyarakat. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini diantaranya: Kepala Kuttab 
Al-Fatih dandewan guru. Itu semua merupakan orang-orang yang akan 
diwawancarai secara langusung guna memperoleh data dan informasi yang 
lebih detail. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Karena jenis penelitian ini merupakan kualitatif (studi kasus), maka 
dalam mengumpulkan data penelitian akan menggunakan metode observasi 
(pengamatan mendalam), interview (wawancara) dan dokumentasi. 
a. Observasi (pengamatan) 
Observasi merupakan pengamatan dengan cara mencatat secara 
sistematis fenomena-fenomena yang terjadi. Tujuan dari observasi ini 
mengadakan pengamatan pada sistem pendidikan iman dan adab di Kuttab 
Al-Fatih Jember. 
Pada penelitian ini merupakan penelitian insider bagi peneliti sendiri, 





berusaha se-objektif mungkin dalam mengungkapkan data-data yang 
diperoleh. Walaupun begitu, peneliti tetap melakukan observasi yang lebih 
mendalam. 
b. Interview (wawncara) 
Interview mengumpulkan data dengan bertanya langsung kepada 
informan (subjek penelitian). Interview pada penelitian kali ini ditujukan 
kepada informan yang mengajarkan pendidikan iman dan adab secara 
langsung kepada anak-anak. 
Adapun wawancara peneliti lakukan adalah wawancara etnografi dan 
wawancara terstruktur. Artinya wawancara etnografi bahwa wawancara ini 
dilakukan dengan percakapan atau obrolan biasa selayaknya persahabatan, 
sehinga informan tidak menyadari, bahwa peneliti sedang menggali data atau 
informasi. Hal tersebut sangatlah penting guna apa yang orang pikirkan dan 
rasakan mengenai sistem pendidikan iman dan adab tersebut.9 Yang menjadi 
informan pada wawancara tersebut adalah guru yang dekat dengan peneliti. 
Sedangkan wawancara terstruktur merupakan wawancara dengan 
mengunakan pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan guna ditanyakan 
kepada informan secara langsung. 10  Pada wawancara ini yang menjadi 
informan adalah kepala Kuttab, dan bagian kurikulum. 
 
9Dedi Mulyana, Metode Penelitian Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Sosial Linnya, (Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 181 
10 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial : Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 





c. Dokumentasi  
Pada tahap ini, peneliti akan mengambil gambar-gambar yang ada 
keterkaitannya dengan sistem pendidikan iman dan adab. Hal tersebut 
menjadi penting sebab sebagai penunjang dan penyempurna data-data yang 
diperoleh dari interview maupun observasi. 
Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah Sistem pendidikan 
iman dan adab yang berbasis Al-Qur’an yang ada di Kuttab Al-Fatih Jember 
sebagai penelitian kualitatif (studi kasus) 
4. Metode Analisis Data 
Dari data-data yang sudah terkumpul, selanjutnya peneliti menganalisis 
data-data tersebut dengan 3 (tiga) tahapan, yaitu : 
1. Reduksi data 
Artinya memproses dengan cara memilih, menyederhanakan dan 
mentransformasi data kasar yang ada. Proses reduksi ini guna lebih 
menyempurnakan, menajamkan, serta membuang data-data yang sekiranya 
tidak diperlukan. Selain itu, untuk mengorganisasi data, supaya mudah 
dalam menarik kesimpulan.11 
2. Display data 
 
11 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial : Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 





 Maksudnya memaparkan data yang sudah diperoleh sebagai upaya 
persiapan untuk menganalisis dan menyimpulkan data. 12  Pada proses ini 
peneliti mengorganisasi data, mengaitkan hubungan-hubungan tertentu 
antara data satu dengan data yang lainnya. 
3. Tahap verifikasi 
 Pada tahap inilah yang merupakan tahap akhir yaitu penarikan 
kesimpulan atau pemberian makna dari peneliti. Pemberian makna itu 
sendiri sejauh pemahaman peneliti dan interpretasi yang dibuatnya. Cara 
yang dapat digunakan untuk proses ini adalah melakukan pencatatan untuk 
tema-tema dan pola-pola yang sama serta melakukan cek silang (cross 
check).13 
H. Sistematika 
Dalam sistematika pembahasan, secara garis besar skripsi ini terbagi 
menjadi 3 (tiga) yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Sedangkan setiap bagian 
dalam bab terdapat sub-sub bab. 
Bab I Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, metode penelitian dan 
sistematika pembahasan. Pada bab ini merupakan pengantar untuk 
mudah memahami pembahasan penelitian yang akan dikaji. 
 
12 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial : Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 
(Yogyakarta : UII Press, 2007), hlm.146 
13 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial : Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 





Bab II Profile lembaga/lokasi. Bab ini berisi sejarah pendirian, struktur 
organisasi dan program kerja. 
Bab III Hasil penelitiani,yang terdiri dari gambaran proses, hasil yang dicapai 
dan kendala yang dihadapi. 
Bab IV Merupakan akhir dari bab-bab (penutup) yang berisi kesimpulan dari 






A. Sejarah Pendirian 
Kuttab muncul pertama kali di zaman Nabi kemudian menyebar ke 
berbagai negara seiring dengan penyebaran islam. Dimunculkan murni sebagai 
bagian dari rangkaian amal islam. 
Kuttab adalah tempat utama di dunia islam untuk mengajari anak-anak 
keberadaannya begitu agung dalam kehidupan masyarkat islam, khususnya 
dikarenakan kuttab adalah tempat anak-anak belajar Al-Qur’an ditambah begitu 
mulianya ilmu dalam syariat islam. 
Rasullah memutuskan tentang tawana perang badar, agar setiap tawanan 
yang tidak punya harta untuk menebus, mengajar 12 anak-anak muslimin sebagai 
tebusannya. 
Kuttab dibagi menjadi 2 
1. Kuttab awwal : pada jenjang ini, anak-anak belajar membaca, menulis, 
menghafal Al-Qur’an, ilmu dasar agama dan berhitung dasar. 
2. Kuttab Qonuni : pada jenjang ini anak-anak dan remaja belajar ilmu 
bahasa dan adab. Mereka belajar ilmu-ilmu agama, hadits dan berbagai 
ilmu lainnya (Attarbiyahwa At ta’lim Al Islam H. 110) 
Kuttab Al-Fatih Jember, yang bertempat di daerah tapal kuda, dengan 





sebagai kota religius. Jumlah sekolah swastanya nomor 2, setelah Surabaya, se-
JawaTimur. Menunjukkan kepedulian di bidang pendidikan amat tinggi. 
Kuttab Al-Fatih Jember didirikan berkat diskusi kecil tentang pendidikan 
Islam serta pengenalan Kuttab kemudian dilanjutkan dengan kunjungan ke 
Kuttab Al-Fatih Cabang Malang pada bulan Juli 2016, Akhirnya, dibentuklah tim 
perintis Kuttab Al-Fatih Jember yang mempersiapkan pendirian Kuttab Al-Fatih 
Cabang Jember dengan susunan sebagai berikut: 
Ketua  : Gilih Pradhana, S.S. 
Sekretaris  : Haris Suhud, S.S. 
Bendahara  : Tri Adhi Wijaya, M.Kom. 
Kuttab Al-Fatih Jember resmi di-launching pada tanggal 11 Februari 2017 
di Masjid Darus sholah Jember dengan mendapat respon yang luar biasa dari 
segenap lapisan masyarakat Kabupaten Jember mulai dari akademisi hingga 
praktisi pendidikan. 
Kepala Kuttab Al-Fatih Jember  diamanahkan kepada Ust. Haris Suhud, 
S.S. Beliau merupakan alumnus Pondok Pesantren Al Ishlah Lamongan, di sisi 
lain beliau sangat mengenal wilayah Jember karena telah lama berdomisili di 
Jember dan malang melintang mengenal daerah-daerah di Kabupaten Jember 
hingga pelosok-pelosok kecamatan. 
Lokasi Kuttab Al-Fatih Jember adalah di Perumahan Griya Semeru Permai 





dataran tinggi yang asri dan nyaman cocok untuk pendidikan. Alamat Kuttab Al-
Fatih Jember sangat mudah diakses oleh semua kalangan masyarakat. 
Kuttab Al-Fatih Jember membuka 2 kelas di tahun pertamanya dan di 
tahun kedua 4 Kelas, Kuttab Awal 1 dan Kuttab Awal 2. Kuttab Al-Fatih Jember 
juga memiliki 2 orang Dewan Syariah, yakni Ust. Sabilul Muhtadin, Lc. Dan 
Ust. M. Ainur Rhaien. Setiap kelas terdiri dari 2 guru. Guru Iman dan guru Al-
Qur’an. Guru-guru Kuttab Al-Fatih Jember banyak memiliki  pengalaman 
mengajar sebelum bergabung dengan Kuttab Al-Fatih Jember.  Alamat santri 
Kuttab Al-Fatih Jember sangat bervariasi, mulai dari yang paling dekat hingga 



































Ust. Ainur Rhaien, M. Thi 
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Ketua Posku 
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C. Program Kerja 
a. Ketua/PJ KAF Jember (Tri Adhi Wijaya, M. Kom) 
Bertanggung jawab atas keseluruhan jalannya kegiatan Kuttab Al-
Fatih termasuk dalam hal ini pembiayaan. Sudah membaca dan memahami 
seluruh hal tentang Kuttab bai dari sejarah, pemikiran, maupun aplikasi 
penerapannya dan memanajemen segala urusan Kuttab. 
b. PJ Syari’ah (Ust. Ainur Rhaien, M.Thi  & Ust. Sabilul Muhtadin, Lc. M.H) 
Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas. Mengawal dan menetapkan segala kebijakan yang 
berlandaskan syari’at. Tugas penanggung jawab syari’at juga memberikan 
dan berbagi keilmuan kepada guru, wali santri dan masyarakat. 
c. Direktur Pendidikan/Litbang (Ust. Gilik Pradhana) 
Dalam hal ini supaya lebih focus. Dirpen lebih tepat mengarah kepada 
penelitian dan pengembangan (LITBANG) yang bertugas membina guru, 
menerbitkan bulletin, dan mengembangkan berbagai kegiatan non kuttab 
seperti: Parenting Nabawiyah, Akademik Siroh, dan sebagainya. 
d. Direktur Tawaf (Bpk. Agung Setya Adi) 
Bertanggung jawab menerima dan menyalurkan taawun dan wakaf dari 
para muhsinin dan mengembangkan wakaf produktif dalam rangka 
mensuport pembiayaan operasional kuttab. 





Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan kuttab baik yang berkaitan 
dengan kurikulum maupun non kurikulum, mengawal administrasi kuttab 
yang berkoordinasi langsung dengan ketua/PJ kuttab.  
D. Visi dan Misi Kuttab Al Fatih Jember 
• Visi 
Melahirkan Generasi Gemilang di Usia Belia 
• Misi 
- Pengajaran dan penanaman karakter iman 
- Menghafalkan Al-Qur’an 
- Menggali, meneliti dan membuktikan kemukjizatan Al-Qur’an 
- Berbahasa peradaban 
- Memiliki keterampilan hiudp 
E. Peralatan Kuttab 
Kuttab biasanya dialasi dengan alas seperti karpet tempat anak-anak duduk 
bersila di sekitar guru mereka. Peralatan belajar mereka terdiri dari mushaf Al-
Qur’an, papan tulis, tinta dan sepidol. Adapun guru duduk di atas kursi terkadang 
kursi diganti dengan bangunan yang lebih tinggi yang digelari karpet kecil. 
F. Usia Pembelajaran 
Secara umum, usia pembelajaran kuttab sejak dini yaitu 5 atau 6 tahun, 





Qur’an atau sebagiannya, selain belajar membaca dan menulis, sebagian ilmu 
bahasa, berhitung dan berbagai ilmu alat untuk memahami agama. 
Anak-anak berada di kuttab hingga usia 12 tahun atau kurang dari itu tetapi 
tidak menutup kemungkinan ada yang lebih dari 12 tahun. Dikarenakan sejak 
usia kecil mereka telah pergi ke kuttab, maka keluarga harus menyertakan para 
penyerta (pengantar) pada kepergian dan kepulangan. Penyerta ini disebut al saiq 
(sopir). Dimana disyaratkan bagi penyerta agar mempunyai sifat amanah, bisa 
dipercaya dan ahli, karena mereka menerima di pagi dan sore hari dan bersama 
mereka di tempat-tempat sepi. Maka mereka harus mempuyai sifat itu. 
G. Syarat-Syarat Guru Kuttab 
Guru mempunyai berbagai tugas. Guru mempunyai tugas seakan dia guru 
privat. Tetapi mereka bergerak dalam aturan dan panduan tertentu yang harus 
ditaati. Karena masyarakat sangat berhati-hati dalam memilih guru anak-anak. 
Mereka tidak memilih guru kecuali yang memiliki akhlak yang baik, sifat-sifat 
baik yang banyak diantaranyan dikenal dengan keistiqomahan, sifat menjaga 
dirinya, keadilan dan kemampuan standar tentang Al-Qur’an dan ilmu-ilmunya. 
Para fuqoha memberikan syarat-syarat yang harus dimiliki oleh para guru kuttab. 
Al Qobisi mensyaratkan agar guru berwibawa tetapi tidak kasar, tidak berwajah 
cemberut, marah, tidak ramah, akrab anak-anak dengan lembut dan harus 
membimbing adab anak-anak demi kemaslahatan mereka. 
Tugas pembimbingan guru kuttab disejajarkan dengan muhtasib (petugas 





kesholehan, penjagaan diri, amanah, hafal Al-Qur’an, tulisannya baik, 
mengetahui ilmu berhitung. Yng lebih diutamakan adalah yang telah menikah. 
Bagi bujangan tidak diizinkan membuka kuttab kecuali jika telah berusia lanjut, 
dikenal agama dan kebaikannya, itu pun belum diizinkan mengajar kecuali 
dengan rekomendasi baik dan keahlian yang pasti. 
H. Kurikulum Dirasah 
Anak diminta untuk menghafal Al-Qur’an semuanya atau sebagiannya, 
belajar membaca, menulis, khat (bentuk tulisan), konsep dasar berhitung. 
Para murobbi sangat konsentrasi dalam membentuk pribadi yang baik dan 
stabil dengan membiasakan mereka menulis untuk masyarakat, saling mengajar 
diantara mereka khususnya dari anak-anak yang istimewa ilmunya yang dikenal 
dengan al ‘Arif. Saling mendikte ilmu. Bagi yang telah baligh dan layak jadi 
imam ditunjuk untuk mengimami shalat berjamaah. Dengan selalu 
memperhatikan aplikasi ilmu yang telah mereka pelajari. 
Jika guru telah selesai mengajari membaca, menulis dan menghafal Al-
Qur’an, maka selanjutnya mengajar dasar-dasar ilmu agama dan bahasa. Itu 
artinya, aktifitas kuttab sampai mengajarkan hadits, adab, aqidah ahlu al sunnah 
wa al jama’ah yang disesuaikan dengan umur dan pemahaman, demikian juga 
kaidah-kaidah bahasa, melatih mereka secara bertahap surat menyurat dan sya’ir-







I. Manajemen Kuttab 
Para fuqaha membuat manajemen, dimana kuttab-kuttab itu mengikuti 
aturan-aturan yang telah ditetapkan ditambah pengawasan dan bimbingan negara. 
Kehidupan dalam kuttab sangat alami. 
Waktu pembelajaran ditandai dengan tanda-tanda alam. Terbitnya matahari 
menjadi permulaan hari pembelajaran, panjang dan pendeknya waktu mengikuti 
terbitnya matahari dan adzan ashar. 
Adapun waktu istirahat dan libur kuttab. Muslimin mempunyai perhatian 
dalam memberikan sepenggal waktu istirahat setelah penatnya belajar. 
Ibnul Hajj al Abdari (w : 737 H/133 M) berkata : hal itu merupakan sunnah 
sesuai dengan sabda Rasul SAW, “istirahatkan hati sesaat demi sesaat. “(Marasil 
Abd Dawud, as Sakhai berkata : ada beberapa syahid yang shahih). Jika mereka 
telah istirahat dua hari dalam satu pekan, mereka akan bersemangat di sisa hari-
harinya. Ada juga libur hari-hari ied, saat sakit, angin ribut, badai, sangat dingin, 
dan hujan sangat lebat. 
Adapun guru, jika absen karena ada kesibukan mendadak maka dia harus 
membayar orang yang mempunyai kemampuan semisal dirinya untuk 
menggantikan mengajar anak-anak, syaratnya tidak dalam waktu lama. Demikian 
juga jika dia harus pergi sekitar satu atau dua hari itu ringan insya Allah. Tetapi 
jika kepergian jauh atau ditakutkan adanya halangan dalam perjalanannya maka 






J. Kehidupan Sosial dalam Kuttab 
Masyarakat muslim tidak membolehkan kuttab terpisah dan ada pembatas 
dengan masyarakat. Untuk itulah kuttab berinteraksi dengan masyarakatnya dan 
bergabung dalam kehidupan harian mereka. Jika seorang ulama yang dulu 
mengajarkan ilmu meninggal, atau pemimpin yang bermanfaat bagi  negara 
dengan pemikiran dan karyanya, atau pemimpin yang adil dalam hukumnya, 
maka kuttab-kuttab akan diliburkan pada hari pemakamannya sebagai bentuk 
ikut bersama dalam rasa belasungkawa dan pemuliaan bagi mereka yang telah 
mengabdi bagi kepentingan umum dengan baik. 
Anak-anak juga dilibatkan dalam permasalahan-permasalahan umum yang 
terjadi di masyarakat, Ibnu Suhnun berkata : jika terjadi kekeringan dan 
pemimpin memerintahkan agar ada shalat istisqa, maka dianjurkan bagi guru 
untuk mengajak mereka yang sudah mampu melaksanakan shalat untuk ikut 
bersama dalam shalat istisqa dan do’a. 
Pengajaran di kuttab sangat menekankan perhatiannya terhadap adab 
sosial. Dimana seorang guru menanamkan adab dalam diri anak-anak, mendidik 
mereka dengan pendidikan yang baik, membiasakan mereka dengan kebiasaan 
yang baik, mengajari mereka cara menghormati orang lain, memerintahkan 
mereka untuk bakti kepada kedua orang tua, melaksanakan perintah keduanya, 
mau mendengar dan taat, mengucap salam kepada keduanya, mencium tangan 





melakukan adab yang buruk, kotor dalam bicara dan perbuatan lain yang keluar 
dari aturan syariat. 
K. Kesehatan Kuttab 
Yang mengagumkan juga, perhatian fuqaha murabbi terhadap kesehatan 
anak-anak di kuttab. Mereka menganjurkan agar anak-anak yang sakit dipisahkan 
dari teman-temannya yang lain agar tidak ada penyebaran penyakit. 
Ibnu Hajj al Badari berkata : seharusnya jika ada salah seorang anak yang 
mengeluh sakit mata di kuttab atau sakit badan lainnya dan anak itu benar, maka 
guru memulangkannya ke rumahnya dan tidak dibiarkan berada di kuttab. Hal itu 
dilakukan agar keluarganya memperhatikannya dan mengobatinya, serta 
dikhawatirkan penyebaran penyakit di antara anak-anak. Diminta kepada guru 
agar melarang anak-anak memakan makanan dan manisan yang terbuka dan 
dihinggapi lalat. Guru tidak boleh membiarkan seorangpun membeli makanan 
dari penjual yang berjualan di depan kuttab, jika akan menimbulkan masalah jika 
membelinya. Oleh karena itu perhatian kuttab dalam masalah kesehatan, hingga 
menjadwal kehadiran dokter dalam setiap bulan. 
L. Pembiayaan Kuttab 
Pembiayaan kuttab dari para orang tua yang mengamanahkan anak-
anaknya di kuttab. Ada gaji bagi guru yang dibayarkan bulanan atau tahunan atau 
paket. Ada juga orang-orang kaya yang menanggung pembayaran kerabat-





Terlihat begitu jelas pembuktian ajaran-ajaran islam, potret kebersamaan 
dan saling menanggung dalam hal fasilitas pendidikan. Hal ini sangat 
meringankan beban negara dari pembiayaan pendidikan, di mana negara hanya 
membiayai pada wilayah terbatas. Dan inilah yang menjadi penyebab 






A. Hasil yang Dicapai 
1. Landasan Pendidikan Iman dan Adab Model Kuttab 
Keimanan yang diterapkan di kuttab al-Fatih Jember berlandaskanpada 
Hadits Nabi saw,yaitu : 
ُكنَّا ِغْلَماانا َحَزاِورَةا َمَع َرُسْوِل هللِا َصلَّى هللاُ َعَلْيِه و َسلََّم َعْن ُجْنُدَب ْبِن َعْبِد هللِا قَاَل :  
ْْيَاَن قـَْبَل  اْلُقْرآَن, ُثَّ تـََعلَّْمَنا اْلُقْرآَن, فَاْزَدْداَن ِبِه ِإْْيَاانا وَ ِإنَُّكُم اليَـْوَم تـََعلَُّمْوَن فـَتَـَعلَّْمَناَ اْْلِ
ْْيَاَن.اْلُقْرآَن قـَْبَل ا ْْلِ  
Artinya: 
Dari Jundub bin Abdullah,berkata : “kami bersama Nabi saat kami masih 
remaja, kami belajar iman sebelum al-Qur’an. Kemudian ketika kami 
belajar al-Qur’an bertambahlah iman kami”. (HR Sunan Ibnu Majah no. 
60).14 
 Hadits yang diriwayatkan oleh Jundub Bin Abdullah di atas 
merupakan rujukan utama Kuttab al-Fatih Jember dalam membangun sistem 
pendidikan iman. Mereka sangat meyakini bahwa sahabat-sahabat Nabi 
diajarkan iman terlebih dahulu dari pada al-Qur’an. Begitu juga dengan adab 
sebelum ilmu mereka meyakini ulama-ulama terdahulu para salaf al-Sholih 
 
14Dalam riwayat thabrani di al-Mu’jam al-Kabir dan al-Baihaqi dalam Syu’ab al-Iman ada tambahan 





mereka mempelajari adab terlebih dahulu kurang lebih selama 30 tahun 
mereka memperdalam adab dan belajar ilmu lainnya kurang lebih selama 20 
tahun. Artinya bahwa mereka sangat mengutamakan adab dari pada ilmu 
sehingga mereka lebih lama memperdalam adab hingga selisih 10 tahun dari 
pada belajar ilmu. Inilah yang menjadi rujukan utama diterapkannya system 
pendidikan iman dan adab model kuttab al-Fatih Jember. 
2. Sistem Pendidikan Iman dan Adab Model Kuttab Al-Fatih 
a. Modul pembelajaran iman 
 Pembelajaran iman Kuttab al-Fatih Jember menggunakan modul 
alam yaitu sebuah buku yang menjadi panduan utama dalam pembelajaran 
iman yang diambil dari juz 30 (tiga puluh), karena berdasarkan urutan dan 
prioritas pembelajaran fase Makiyyah-Madaniyyah. Selain itu, bagian Al-
Qur’an yang pada umumnya banyak dihafalkan oleh anak-anak mulai dari 
juz 30. Harapannya ayat-ayat yang mereka hafal dapat ditadabburi, dikaji 
dan difahami sehingga imannya semakin bertambah dan semakin kuat. 
 Ada tiga pendekatan dalam juz 30 ini yaitu kisah, alam, dan manusia. 
Modul bagian ini khusus mengenai penanaman iman melalui pendekatan 
alam dalam juz 30. Setelah melakukan pencarian dan pengkajian terdapat 7 
tema besar yang berkaitan dengan alam yang tersebar mulai dari surat al-
Naba (permulaan juz) sampai surat al-Nas (akhir juz 30). Ketujuh tema besar 









c. Pagi (subuh sampai dhuha): subuh/fajar 
d. Dhuha (mengawal siang) 














5. Makhluk hidup 
a. Tumbuhan : biji dan buah 







b. Panas dan dingin (quraisy 2) 





Semua tema atau bagian yang dikaji di atas akan disampaikan oleh pendidik 
kepada santri yang penekanannya adalah iman. Dari sekian banyak cabang 
iman, mereka mulai dengan menanamkan iman yang merupakan arkan al-
iman (rukun-rukun iman), yaitu rukun iman yang enam. Dan ruh utama 
rukun iman yang enam adalah dua iman yakni iman kepada Allah dan iman 
kepada hari akhir. Kedua iman ini dapat ditanamkan pada diri santri mulai 
dari tadabbur juz 30, karena isinya lebih banyak penjelasan mengenai surga, 
neraka, dan hari akhir. 
Oleh karena itu bagi para pendidik khususnya yang ada dikalangan Kuttab 
Al-Fatih Jember mereka menggunakan modul ini yang dijadikan sumber 
sebagai panduan utama. 
1. Al-Qur’an al-Karim 
2. Tafsir Ibnu Katsir 





4. Ensiklopedia kemukjizatan Al-Qur’an dan Hadits 
5. Dan buku-buku lain (IPA, IPS, Fisika dll) 
Modul ini bersifat petunjuk arah, yang memiliki cabang-cabang jalan yang 
dapat dipilih dan dicari. Oleh karena itu, belumlah cukup menjadikan modul 
ini sebagai panduan satu-satunya dalam menyampaikan dan mengkaji ilmu 
alam kepada santri. Masih terbuka luas penggalian, pengkajian, dan 
eksplorasi yang lebih banyak, dan lebih mendalam lagi. 
b.    Modul Pembelajaran Adab 
Modul pembelajaran adab kuttab al Fatih jember berbeda dengan 
modul pembelajaran iman yang diambil dari modul alam, modul adab sesuai 
dengan adab keseharian mereka seperti adab terhadap orang tua, adab 
terhadap guru, adab terhadap teman, adab terhadap yang lebih tua, adab 
terhadap yang lebih muda, adab terhadap binatang, dan adab-adab lainnya. 
c. Teknik Pengajaran Adab 
Teknik yang diajarkan oleh guru kuttab al Fatih Jember yaitu guru 
memberikan materi tentang adab contoh adab terhadap guru lalu kemudian 
menjelaskan tata caranya seperti anak tidak boleh melangkah di depan guru, 
anak tidak boleh menempati tempatnya guru, anak tidak melawan kepada 
guru dan lain sebagainya. Kemudian setelah dijelaskan oleh guru anak 
langsung mempraktekan apa yang disampaikan oleh guru terkait adab-adab 
tersebut yang dicontohkan langsung oleh guru dan diperhatikan serta diawasi 





Lalu guru memberikan sangsi berupa teguran dan nasihat langsung terhadap 
anak yang melakukan kesalahan atau yang tidak mempraktekan adab. Itulah 
yang membuat anak-anak Kutab al Fatih Jember sangat memperhatikan 
adab-adab dengan langsung mempraktekannya dalam keseharian mereka.    
d. Teknik pengajaran iman 
Sebelum melakukan pengajaran para pendidik Kuttab Al-Fatih 
membuat Rencana Kegiatan Kuttab (RKK) atau yang disebut dengan 
rangkaian pengajaran yang berbentuk seperti silabus untuk memudahkan 
para pendidik dalam menyampaikan materi kepada para santri. Di bawah ini 
terdapat contoh Rencana Kegiatan Kuttab (RKK) Al Fatih Jember yang 
menjadi acuan dasar pengajaran yaitu : 
Level  : Kuttab Awal 1 
Hari/Tanggal : Selasa, 21 Februari 2018 
Tema  : Makhluk Hidup 
Sub Tema : Hewan (Unta) 
Target 
Iman Al-Qur’an Ilmu 
Iman kepada Allah Q.S al-Takwir : 4 
“dan bila unta-unta 
bunting diabaikan” 
Situasi panik saat 
terjadi kiamat; unta 








binatang yang tidak 
punah sampai hari 
kiamat 
Kegiatan 
1. Pembuka : 
• Santri membaca, menulis dan menghafalkan ayat tersebut di atas 
beserta terjemahannya 
• Santri menyimak penjelasan tentang tafsir dari ayat tersebut 
2. Inti : 
• Santri mendengarkan penjelasan tafsir Ibnu Katsir : 
• Q.S. al-Takwir ayat 4 “dan apabila unta-unta bunting diabaikan”. 
Yaitu ketika unta disia-siakan begitu saja oleh pemiliknya dan 
dilalaikan oleh orang-orang, tidak mau menanggungnya dan 
tidak mau memanfaatkannya padahal sebelumnya mereka adalah 
orang-orang yang paling menginginkannya. Hal itu karena ada 
urusan yang lebih penting bagi mereka yaitu urusan hari kiamat. 
• Santri mendengarkan penjelasan : 
• Situasi panik saat terjadi kiamat; unta adalah binatang yang oleh 
orang Arab dianggap berharga sekalipun ditinggalkan. Unta 





• Unta-unta terbaik dan unta-unta yang bunting dan sudah 
mencapai usia kehamilan sepuluh bulan ditinggalkan oleh 
pemiliknya. Unta yang mencapai usia kehamilan sepuluh bulan 
dalam bahasa Arab  disebut unta asyir dan terus disebut seperti 
itu hingga melahirkan 
• Saat hari kiamat tiba, pikiran manusia kacau hingga tidak sempat 
memikirkan, merawat dan memanfaatkan unta-unta bunting yang 
sebelumnya sangat mereka sukai melebihi harta apapun sebab 
saat itu peristiwa besar menimpa mereka 
• Santri diajak untuk : 
• Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, 
agar Allah melindungi kita dari hari dahsyatnya hari kiamat 
• Menjaga adab dimanapun berada, berusaha menjadi hamba Allah 
yang taat dan beradab 




4. Penutup : 
• Santri diajarkan do’a memohon perlindungan kepada Allah SWT 





Media : lembar kerja/buku tulis, ATK, modul baca tulis & berhitung 
Murofaqat : 
• IPS : do’a memohon perlindungan dari dahsyatnya hari kiamat 
e. Waktu Pembelajaran Iman dan Adab 
Kuttab al Fatih Jember memulai kegiatan belajar mengajar pada 
pukul 07.30-08.00 untuk melakukan apel pagi, kemudian 08.00-10.00 
dilanjut dengan pembelajaran Al-Qur’an, kemudian 10.00-11.30 dilanjut 
dengan pembelajaran iman. Adapun adab tidak ada batas waktunya artinya 
diterapkan kapan saja baik ketika pembelajaran itu berlangsung atau di luar 
pembelajaran. 
f. Standar Pencapaian Iman dan Adab 
Setiap guru yang mengajar di sebuah lembaga pendidikan pasti 
mempunyai standarisasi pencapaian dari apa yang diajarkan kepada anak-
anak murid nya agar materi pembelajaran yang diampuhnya dapat diamalkan 
dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh anak-anak didiknya 
terutama dalam lingkungan lembaga tersebut. Oleh karena itu kurikulum 
iman dan adab Kuttab al Fatih jember mempunyai standarisasi pencapaian 
tersendiri yang sesuai dengan silabus kurikulum tersebut, yaitu : pertama, 
setiap anak mampu menghafalkan ayat yang sesuai dengan tema di atas yang 
akan diajarkan oleh guru pada hari tersebut. Kedua, setiap anak mampu 







3. Relevansi Pendidikan Model Kuttab dengan Pendidikan di Indonesia 
 Kuttab merupakan sejenis tempat belajar yang mula-mula lahir di 
dunia islam. Pada awalnya, kuttab berfungsi sebagai tempat memberikan 
pelajaran menulis dan membaca bagi anak-anak. Kuttab sebenarnya telah 
ada di negeri Arab sebelum datangnya agama islam, tetapi belum begitu 
dikenal. Kuttab dalam bentuk awalnya berupa ruangan di rumah seorang 
guru.15 
 Sejalan dengan meluasnya wilayah kekuasaan kaum muslimin, 
bertambah pulalah jumlah penduduk yang memeluk islam. Ketika itu kutta-
kuttab yang hanya mengambil tempat di ruangan rumah guru mulai 
dirasakan tidak memadai untuk menampung anak-anak yang jumlahnya 
semakin besar. Kondisi yang demikian mendorong para guru dan orang tua 
murid mencari tempat lain yang lebih lapang untuk ketentraman belajar 
anak-anak. Tempat yang mereka pilih adalah sudut-sudut masjid.16 
 Selain kuttab-kuttab yang diadakan dalam masjid terdapat pula kuttab 
umum dalam bentuk madrasah yang mempunyai gedung sendiri dan dapat 
menampung ribuan murid. Kuttab jenis ini bersifat formal. Kuttab ini mulai 
berkembang karena adanya pengajaran khusus bagi anak-anak keluarga raja, 
 
15Dewan Penyusun Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Houve, 






pembesar, dan pegawai istana yang diasuh oleh seorang mu’addib (pendidk). 
Bentuk pengajaran yang demikian akhirnya berkembang menjadi kuttab-
kuttab umum. Pendidik yang mulai mengembangkan pola pengajaran khusus 
itu ke arah pembentukan kuttab umum menurut Ahmad Syalabi ialah Hajjaj 
bin Yusuf as-Saqawi (w.714).17 
 Menurut Fahruddin, keberadaan kuttab di Indonesia telah mengalami 
transformasi. Transformasi kuttab di Indonesia dapat dilihat dari keberadaan 
nggon ngaji atau tempat santri-santri untuk belajar mengaji di serambi 
masjid atau di rumah guru. Nggon ngaji ini juga menginspirasi pendirian 
Madrasah Formal ataupun Madrasah Diniyah. Begitu juga dengan 
keberadaan lembaga pendidikan seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 
yang mengambil sumber-sumbernya dari lembaga pendidikan seperti kuttab 
dan nggon ngaji. Keberadaan kuttab, nggon ngaji dan TPA sebagai lembaga 
pendidikan islam untuk anak-anak sampai hari ini masih terpelihara dengan 
baik.18 
 UU no. 20 tahun 2003 pasal 13 menyebutkan bahwa jalur pendidikan 
terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling 
melengkapi dan memperkaya. Jenjang pendidikan formal terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi sebagaimana 
ketentuan dalam pasal 14. Jika dikaitkan dengan bentuk kuttab yang 
 
17 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak (Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Qur’an), (Jakarta: Gema 
Insani Press, 2004), hlm. 72 





merupakan lembaga pendidikan untuk anak-anak, maka kuttab termasuk 
dalam lembaga setara dengan pendidikan dasar. Pendidikan dasar merupakan 
jenjang pendidikan yang melandasi jenjang penddikan menengah 
sebagaimana tertuang dalam UU no. 20 Tahun 2003 pasal 17 ayat 1. 
 Mengenai jalur pendidikan, kuttab kuttab di Indonesia bukanlah 
merupakan pendidikan formal. Hal ini karena kuttab tidak terstruktur dan 
berjenjang mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi sebagaimana ketentuan pendidikan formal pada UU no. 20 
Tahun 2003 pasal 1 ayat 11. Jalur kuttab bisa dikategorikan sebagai 
pendidikan nonformal atau informal.19 
B. Kendala yang Dihadapi 
Selama pembelajaran iman dan adab berlangsung kendala yang dialami oleh 
guru maupun anak-anak ialah sarana belajar seperti kelas, kursi, meja dan lain 
sebagainya. Karena Kuttab Al-Fatih memang seperti itu melandaskan suasana 
pembelajarannya kepada zaman rasul yaitu berupa ruangan yang ada di rumah 
guru atau di masjid-masjid oleh karena itu sangat wajar sekali jika kita temukan 
fasilitas penunjang belajar nya seperti bukan kelas yang asli. Disamping itu yang 
menjadi kendala selama pembelajaran iman dan adab ialah kurangnya fasilitas 
sains yang menunjang hubungan iman dengan ayat-ayat kauniyah (alam), karena 
ketika menghubungkan tema yang akan diajarkan oleh guru yang berkaitan 
dengan ilmu IPA atau IPS itu sangat mempengaruhi terhadap proses 
 





pembelajaran iman sehingga yang harusnya materi yang diajarkan itu maksimal 
akan tetapi malah tidak maksimal atau tidak sempurna dicerna oleh anak. 
Kemudian yang terakhir yang menjadi kendala ialah penataan adab ketika berada 
di dalam kelas seorang guru tidak bisa menyapaikan materi kepada anak-anak 
sebelum anak-anak itu terfokuskan abad mereka terhadap belajar sering dialami 
oleh seorang guru ketika hendak menyampaikan materi lalu anak-anak blm 








Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan mengenai sistem 
pendidikan iman dan adab yang berbasis Al-Qur’an sebagai berikut : 
 Pertama, sistem pembelajaran iman Kuttab al-Fatih Jember menggunakan 
modul alam yaitu sebuah buku yang menjadi panduan utama yang diambil dari 
juz 30 (tiga puluh), terdiri dari 7 (tujuh) tema besar seperti : waktu, unsur, energi, 
permukaan bumi, makhluk hidup, musim, dan tata surya. Dari masing-masing 7 
(tujuh) tema besar tersebut memiliki perincian dan sub-sub tema, karena 
berdasarkan urutan dan prioritas pembelajaran fase Makiyyah-Madaniyyah. 
Selain itu, bagian Al-Qur’an yang pada umumnya banyak dihafalkan oleh anak-
anak mulai dari juz 30. Adapun modul adab itu sesuai dengan adab keseharian 
mereka seperti adab terhadap orang tua, adab terhadap guru, adab terhadap 
teman, adab terhadap yang lebih tua, adab terhadap yang lebih muda, adab 
terhadap binatang, dan adab-adab lainnya. 
 Kedua, teknik pengajaran iman Kuttab Al-Fatih menggunakan silabus 
Rencana Perangkat Pengajaran (RPP) yang telah ditetapkan penanggung jawab 
syar’i (PJ Syar’i) Kuttab Al-Fatih agar materi yang disampaikan sesuai dengan 
standar silabus tersebut. Adapun teknik pengajaran adab itu dipraktekan secara 
langsung sesuai dengan materi yang disampaikan di hari itu juga, dengan 





 Ketiga, waktu pengajaran iman dimulai pada pukul 10.00 sampai dengan 
puku 11.00 atau 11.30 WIB menyesuaikan kondisi anak-anak. Waktu pengajaran 
adab sesuai dengan pengajaran iman atau pengajaran Al-Qur’an artinya 
pengajaran adab secara langsung pada hari itu juga tidak ada waktu tertentu. 
 Keempat, standar pencapaian dari pengajaran iman dan adab bahwa setiap 
anak mampu menghafalkan ayat yang sesuai dengan tema yang diajarkan oleh 
guru pada hari tersebut, setiap anak mampu mengamalkan tiap-tiap materi yang 
diajarkan oleh guru baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
 Kelima, dalam UU no. 20 tahun 2003 pasal 13 menyebutkan bahwa jalur 
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat 
saling melengkapi dan memperkaya. Jenjang pendidikan formal terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi sebagaimana 
ketentuan dalam pasal 14. Jika dikaitkan dengan bentuk kuttab yang merupakan 
lembaga pendidikan untuk anak-anak, maka kuttab termasuk dalam lembaga 
setara dengan pendidikan dasar. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan 
yang melandasi jenjang penddikan menengah sebagaimana tertuang dalam UU 
no. 20 Tahun 2003 pasal 17 ayat 1. 
Keenam, kendala yang dihadapi yaitu berupa sarana belajar seperti kelas, kursi, 
meja, kurangnya fasilitas sains yang menunjang hubungan iman dengan ayat-ayat 
kauniyah (alam), karena ketika menghubungkan tema yang akan diajarkan oleh 
guru yang berkaitan dengan ilmu IPA atau IPS itu sangat mempengaruhi 





diajarkan itu maksimal akan tetapi malah tidak maksimal atau tidak sempurna 
dicerna oleh anak. Selain itu ialah penataan adab ketika berada di dalam kelas 
seorang guru tidak bisa menyapaikan materi kepada anak-anak sebelum anak-
anak itu terfokuskan adab mereka terhadap ilmu.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, dapatlah dimasukkan saran-saran sebagai 
berikut ini, yaitu: 
1. Bagi lembaga 
Khususnya kepada Kuttab Al Fatih Jember sebagai lembaga pendidikan 
hendaknya: 
a. Memperbaiki serta merapihkan administrasi yang terkait dengan 
pembelajaran atau pendidikan di Kuttab Al-Fatih Jember 
b. Membuka ruang diskusi dengan para ilmuan dan cendekiawan 
khususnya pakar pendidikan islam terutama mengenai pendidikan iman 
dan adab serta media yang menunjang pendidikan tersebut 
c. Mensosialisaikan Kuttab Al-Fatih kepada masyarakat luas mendapatkan 
semakin banyak dukungan untuk mewujudkan tujuan Kuttab Al-Fatih 
Jember 
d. Alangkah baiknya Kuttab Al-Fatih Jember mempunyai gedung 
tersendiri dan sarana lain serta tidak menyewa agar pembelajaran 
berlangsung dengan baik dan nyaman. 





Khususnya ditujukkan kepada seluruh guru di Kuttab Al-Fatih Jember 
baik guru iman maupun guru adab, hendaknya: 
a. Dapat mengenali karakter kepribadian anak, sehingga mampu memilih 
pendekatan yang sesuai ketika proses pembelajaran 
b. Meningkatkan minat membaca dan menggali informasi, khususnya bagi 
guru iman karena pengetahuan yang disampaikan sangat cepat sekali 
untuk berkembang dan berubah 
c. Berani berinovasi untuk mencoba membaut media pembelajaran yang 
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1. Apa landasan diterapkannya pendidikan iman dan adab yang berbasis Al-
Qur’an di Kuttab al Fatih Jember ? 
2. Bagaimana sistem pendidikan iman dan adab yang berbasis di kuttab al Fatih 
Jember ? 
3. Bagaimana relevansi sistem pendidikan iman dan adab yang berbasis Al-
Qur’an di kuttab al Fatih Jember dengan pendidikan lainnya di Indonesia ? 
4. Apa manfaat diterapkannya pendidikan iman dan adab yang berbasis Al-
Qur’an terhadap anak-anak ? 
Koordinator Kurikulum 
1. Apa saja kurikulum yang diterapkan di Kuttab al Fatih Jember ? 
2. bagaimana gambaran sistem pendidikan iman dan adab model kuttab al Fatih 
Jember ? 
3. apa target yang ingin dicapai dari sistem pendidikan iman dan adab di kuttab 






1. Apa modul yang digunakan dalam sistem pendidikan iman dan adab kuttab al 
Fatih Jember ? 
2. Bagaimana teknik pengajaran iman dan adab terhadap anak-anak ? 
3. Apa standariasi pencapaian dari sistem pendidikan iman dan adab di kuttab al 
Fatih Jemer ? 











































Proses pembelajaran iman 
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